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ABSTRACT

This community engagement program aims to enhance the managerial capacity of rumpon-based
fishing groups in Mastur Village, Southeast Maluku Regency. Capacity strengthening was
conducted through soft-skill and hard-skill training, including business management, financial
record-keeping, and marketing strategies to promote household economic independence. The
implementation methods included socialization, training sessions, mentoring, and evaluation using
pre-test and post-test instruments to measure changes in participants’ competencies. The results
indicate substantial improvements, with an 81% increase in financial recording skills and a 181%
increase in marketing literacy, enabling fishers to manage their businesses more effectively and sell
their catch independently. This program contributes to the achievement of SDGs 8 and 14, supports
national development priorities outlined in Asta Cita, and strengthens the attainment of Key
Performance Indicators (IKU) in higher education as well as the National Research Master Plan
(RIRN) in the marine sector.

Keywords: Empowerment; Financial Management; Fisheries Marketing; Maritime Sector; Business
Management.

ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas manajerial kelompok nelayan
rumpon di Desa Mastur, Kabupaten Maluku Tenggara. Penguatan dilakukan melalui pelatihan soft skills
dan hard skills yang mencakup manajemen usaha, pencatatan keuangan, serta strategi pemasaran untuk
mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga nelayan. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan kompetensi mitra.
Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan pencatatan keuangan sebesar 81%
dan pemahaman strategi pemasaran sebesar 181 %, yang berdampak pada meningkatnya kemampuan nelayan
dalam mengelola usaha dan menjual hasil tangkapan secara mandiri. Program ini berkontribusi pada
pencapaian SDGs 8 dan 14, mendukung prioritas pembangunan nasional melalui Asta Cita, serta
memperkuat pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi dan Rencana Induk Riset Nasional
(RIRN) bidang kemaritiman.

Kata Kunci: Kemaritiman;, Manajemen Keuangan; Manajemen Usaha; Pemasaran Hasil Tangkapan;
Pemberdayaan Nelayan.
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1. Pendahuluan

Setiap wilayah di Indonesia memiliki potensi ekonomi yang beragam, khususnya
Provinsi Maluku di mana sektor perikanan dan kelautan menjadi sumber ekonomi utama
masyarakat (Kastanya, 2016; Stacey et al., 2021). Luas perairan Maluku mencapai 658.294,69

999


https://rcsdevelopment.org/index.php/rcsd/index
https://doi.org/10.59110/rcsd.809
mailto:Frischilla.pentury@polikant.ac.id

Room of Civil Society Development Volume 4 No 6: 999-1009

km? (92%) dengan garis pantai sepanjang 10.662 km, menjadikan sektor perikanan sebagai
penggerak penting pembangunan wilayah kepulauan (Teniwut et al., 2022). Di Kepulauan
Kei, penggunaan rumpon atau Fish Aggregating Devices (FADs) terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil tangkapan nelayan skala kecil (Jeujanan et al., 2015; Wiranthi et al., 2024;
Yusfiandayani et al., 2015).

Namun demikian, efektivitas tersebut belum diikuti dengan kemampuan manajerial
yang memadai, karena nelayan di wilayah pesisir masih menghadapi kendala seperti
keterbatasan sarana produksi, lemahnya manajemen usaha, serta ketergantungan yang
tinggi pada pihak eksternal dalam pemasaran hasil tangkapan. Kondisi ini menyebabkan
pendapatan tidak optimal, margin keuntungan berkurang, serta menghambat kemandirian
ekonomi rumah tangga nelayan. Persoalan ini sejalan dengan temuan bahwa rendahnya
literasi keuangan dan pembukuan pada kelompok usaha kecil berdampak langsung pada
pengelolaan pendapatan dan keberlanjutan usaha (Siregar et al., 2025). Oleh karena itu,
intervensi penguatan kapasitas melalui pelatihan literasi keuangan dan manajemen usaha
menjadi sangat diperlukan (Loppies, 2023; Pattipeilohy et al., 2024). Selain itu, lemahnya
strategi pemasaran dan ketergantungan pada pihak eksternal menyebabkan hilangnya
potensi margin usaha, sebagaimana terlihat dalam berbagai studi pemberdayaan komunitas
yang menekankan pentingnya kemandirian pemasaran untuk meningkatkan posisi tawar
kelompok kecil (Setiawan et al., 2025).

Kegiatan pengabdian ini selaras dengan tujuan SDGs 8 mengenai pekerjaan layak
dan pertumbuhan ekonomi serta SDGs 14 tentang ekosistem laut (Tholan et al., 2024). Selain
itu, program ini mendukung kebijakan nasional melalui Asta Cita Presiden poin ke-6 dan
Rencana Induk Riset Nasional pada bidang kemaritiman. Dengan demikian, penguatan
kapasitas manajerial nelayan bukan hanya relevan secara sosial dan ekonomi, tetapi juga
strategis dalam mendukung agenda pembangunan nasional.

Kelompok Nelayan Jumadi, yang berdiri sejak tahun 2022, merupakan kelompok
yang berfokus pada penggunaan rumpon dalam penangkapan ikan. Kelompok ini
beranggotakan 10 nelayan dengan modal awal sebesar Rp45.000.000 untuk pengadaan tiga
rumpon, dua perahu fiber kecil, dan dua mesin ketinting (Gambar 1). Dalam praktik
operasionalnya, kelompok ini melakukan penempatan rumpon, pengawasan harian, dan
pemanggilan nelayan eksternal untuk proses penangkapan dengan jaring. Hasil tangkapan
kemudian dibagi secara proporsional, di mana kelompok hanya menerima 20% pendapatan
per minggu (Rp200.000-Rp700.000 per anggota), sementara sebagian besar nilai ekonomi
justru dinikmati oleh nelayan eksternal.

Analisis terhadap proses bisnis kelompok menunjukkan bahwa rendahnya
keuntungan disebabkan oleh hilangnya margin melalui pembagian hasil dengan pihak luar
serta tidak adanya kendali terhadap harga jual ikan. Faktor penyebabnya meliputi
keterbatasan pengetahuan penggunaan jaring, minimnya pemahaman pemasaran dan
penghitungan biaya produksi, serta belum tersedianya alat tangkap yang lebih memadai
seperti perahu besar dan mesin berkapasitas tinggi.

Program pengabdian ini dirancang untuk menjawab persoalan tersebut melalui
pendekatan terintegrasi mencakup pelatihan manajemen keuangan, peningkatan
keterampilan pemasaran, serta penguatan kapasitas teknis. Dengan intervensi ini,
peningkatan kapasitas dan kemandirian nelayan tidak hanya diharapkan memperbaiki
pendapatan kelompok, tetapi juga memperkuat kontribusi mereka terhadap pembangunan
ekonomi pesisir. Selain itu, kegiatan ini memberikan dukungan terhadap capaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi melalui keterlibatan dosen dan pengalaman
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kontekstual bagi mahasiswa. Dengan demikian, program ini berpotensi memberikan
manfaat berkelanjutan bagi mitra maupun institusi pendidikan.

2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan program terdiri atas beberapa tahapan yang dirancang untuk
meningkatkan kapasitas manajerial nelayan rumpon di Desa Mastur. Sebelum intervensi
dilakukan, pemahaman mengenai kondisi awal mitra menjadi dasar perencanaan kegiatan.
Secara umum, alur usaha penangkapan ikan yang dijalankan oleh kelompok nelayan Jumadi
ditunjukkan pada Gambar 1, yang menjelaskan proses penempatan rumpon, pengawasan
harian, serta mekanisme penjualan hasil tangkapan melalui perantara nelayan eksternal.

Penempatan
rumpon di lokasi
perairan

Memberitahukan
Kontrol rumpon Ikan terkumpul Nelayan
penangkapan ikan

Y

Membagi hasil . .
dalam internal d Memb;g: L0 K R ENMarECET Nelayan
kelompok €ngan ke ompox ) P menangkan ikan
. rompong Jumadi
rompong Jumadi

Keterangan:

‘ Oleh mitra ’ Eksternal ’ ‘ Bersama-sama dengan pihak eksternal

Gambar 1. Proses bisnis kelompok penangkapan ikan Jumadi (Mitra).

Tahap pertama pelaksanaan program adalah sosialisasi, yang dilakukan untuk
memperkenalkan tujuan dan manfaat kegiatan kepada mitra serta menyepakati bentuk
intervensi yang akan dilaksanakan. Tahap berikutnya adalah pelatthan manajemen
keuangan, yang diberikan kepada ketua dan anggota kelompok nelayan agar mampu
melakukan pencatatan pembukuan usaha secara lebih sistematis.

Selanjutnya dilakukan pengadaan alat tangkap berupa jaring, body perahu berukuran
besar, dan mesin tempel 15 PK sebagai sarana pendukung peningkatan produktivitas.
Setelah pengadaan alat, tim melaksanakan pelatihan penggunaan alat tangkap jaring untuk
meningkatkan keterampilan teknis mitra dalam pengoperasian alat yang sesuai dengan
kondisi perairan setempat.

Tahap selanjutnya adalah pelatihan strategi pemasaran, yang difokuskan pada
perhitungan margin keuntungan, pemilihan lokasi penjualan, moda transportasi, dan
penentuan harga jual untuk mengurangi ketergantungan nelayan pada pihak eksternal.
Seluruh pelatihan diikuti oleh 11 peserta, terdiri dari 10 anggota kelompok dan 1 ketua
kelompok, dan masing-masing pelatihan dilaksanakan selama 1 hari di desa mitra.

Untuk mengukur perubahan pengetahuan, digunakan instrumen pre-test dan post-
test berupa kuesioner yang disusun berdasarkan materi pelatihan. Pre-test diberikan
sebelum pelatihan, sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan untuk menilai
peningkatan pemahaman peserta.

Setelah pelatihan, program dilanjutkan dengan pendampingan dan evaluasi untuk
membantu mitra menerapkan materi yang telah diberikan, baik dalam pengelolaan
keuangan maupun strategi pemasaran. Kelompok mitra juga ditetapkan sebagai mitra
binaan program studi, sehingga tetap menerima pendampingan pasca-program dan menjadi
lokasi praktik mahasiswa guna mendukung keberlanjutan kegiatan pengabdian.
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Rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi hingga pendampingan divisualisasikan
dalam diagram pada Gambar 2.

Sosialiasi oleh seluruh
tim pengusul untuk
kegiatan pengabdian ini

1 1 L

Pelatihan penangkapan
ikan dengan jaring

Pelatihan pemasaran
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Buku besar pencatatan
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Mode! pemasaran hasil

Alat tangkap jaring tangkapan

1
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evaluasi

1

Kelompok mitra menjadi mitra program study agrishisnis
perikanan dan manajemen rekayasa penangkapan ikan
untuk keberlanjutan setelah program pengabdian
dijalankan akan menjadi kelompok pendampingan kedua
pragram studi

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan solusi yang disepakati dengan mitra

3. Hasil

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mastur
menghasilkan sejumlah capaian penting terkait peningkatan kapasitas manajerial dan
produktivitas kelompok nelayan rumpon. Pelaksanaan program yang mencakup
penyediaan sarana produksi, pelatihan manajemen usaha dan keuangan, serta pelatihan
strategi pemasaran memberikan dasar yang kuat bagi penguatan kemandirian kelompok
nelayan. Evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang
konsisten pada seluruh peserta, baik dalam kemampuan pencatatan keuangan maupun
pemahaman saluran pemasaran hasil tangkapan. Secara umum, temuan ini menegaskan
bahwa pendekatan pelatihan terstruktur dan pendampingan yang berkelanjutan
berkontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas teknis dan non-teknis nelayan, yang
selanjutnya diperdalam pada subbagian berikut berdasarkan bidang intervensi utama.

3.1 Bidang Manajemen Keuangan

Pada bidang manajemen, program pengabdian memberikan solusi berupa pelatihan
dan pendampingan manajemen keuangan, khususnya terkait pencatatan biaya produksi dan
penerimaan. Kegiatan ini dirancang untuk memastikan mitra tidak hanya mampu
menjalankan usaha perikanan secara teknis, tetapi juga memiliki keterampilan dalam
mengelola aspek keuangan.
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Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pelatihan keuangan usaha

No Pre-test Post-test
1 1.8 42
2 2.3 44
3 2.1 41
4 2.6 42
5 1.6 41
6 2 4
7 2.1 4
8 2.9 42
9 2.2 41

10 2.3 41
11 3.4 45
Rata-rata 2.3 41

Baseline pre-test peserta  Hasil post-test peserta

Persentase peningkatan 81.4%
pengetahuan peserta pelatihan

Peningkatan skor pada Tabel 1 menunjukkan perubahan kompetensi yang sangat
signifikan, di mana seluruh peserta mengalami kenaikan nilai dari kategori rendah menjadi
kategori tinggi. Rata-rata skor meningkat dari 2.3 menjadi 4.1, yang merepresentasikan
peningkatan pemahaman sebesar 81.4%. Hasil ini menandakan bahwa peserta mampu
menyerap materi yang diberikan, khususnya terkait pencatatan biaya produksi, penerimaan,
serta penyusunan buku besar. Konsistennya peningkatan pada setiap peserta juga
mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif dan sesuai dengan
kebutuhan literasi keuangan kelompok nelayan. Temuan ini menjadi dasar bahwa intervensi
manajemen keuangan dapat meningkatkan akuntabilitas kelompok dan memperbaiki
pengelolaan pendapatan secara lebih terstruktur.
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Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test pelatihan manajemen keuangan usaha
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Target luaran dari kegiatan ini adalah agar ketua kelompok maupun anggota
kelompok mitra memiliki kemampuan dan pengetahuan terkait pembukuan usaha. Dengan
adanya kemampuan tersebut, mitra diharapkan dapat mencatat seluruh transaksi usaha
secara sistematis dan transparan. Dokumentasi kegiatan pelatihan dan hasil penyusunan
buku catatan keuangan oleh peserta ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 4. Dokumentasi pelatihan manajemen keuangan dan penyusunan buku catatan
keuangan kelompok.

3.2 Bidang Strategi Pemasaran

Pada bidang pemasaran, program pengabdian difokuskan pada peningkatan kapasitas
mitra dalam mengelola hasil tangkapan melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan.
Kegiatan ini meliputi pelatihan mengenai margin keuntungan, pemilihan lokasi penjualan,
moda transportasi, serta penentuan harga jual yang tepat. Melalui intervensi ini, mitra
diharapkan mampu memasarkan hasil tangkapan secara mandiri tanpa ketergantungan
pada pihak eksternal, sehingga posisi tawar kelompok dalam rantai pemasaran meningkat
dan kemandirian usaha dapat tercapai.
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Tabel 2. Hasil pre-test dan post-test pelatihan saluran pemasaran

No Pre-test Post-test
1 1 2
2 0.67 2
3 1 2
4 0.67 2
5 0.33 2
6 1 2
7 0.67 2
8 0.67 2
9 0.33 2
10 1 2
11 0.33 2
0.7 2

Rata-rata . .
Baseline pre-test peserta Hasil post-test peserta

Persentase peningkatan

0
pengetahuan peserta pelatihan A

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan, di
mana rata-rata skor peserta meningkat dari 0.70 menjadi 2.00, atau mengalami peningkatan
sebesar 187%. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pelatihan dalam memperkenalkan
konsep dasar pemasaran hasil tangkapan yang sebelumnya sama sekali tidak dipahami oleh
sebagian besar peserta. Peserta nomor 5, 9, dan 11 mengalami peningkatan paling besar
karena memiliki baseline awal terendah. Selain itu, untuk pertanyaan nomor 2 mengenai
pengetahuan saluran pemasaran, seluruh peserta memiliki skor awal paling rendah,
sehingga peningkatan hingga 0.72 poin pada indikator tersebut mengonfirmasi keberhasilan
intervensi dalam memperluas pemahaman terkait strategi pemasaran yang relevan bagi
usaha perikanan skala kecil.
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Gambar 5. Hasil pre-test dan post-test pelatihan strategi pemasaran.
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4. Pembahasan

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mastur
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas nelayan rumpon membutuhkan intervensi yang
terintegrasi antara aspek teknis dan manajerial. Temuan ini konsisten dengan literatur yang
menekankan bahwa nelayan skala kecil cenderung menghadapi hambatan struktural seperti
keterbatasan modal, kurangnya akses informasi, dan kemampuan manajerial yang rendah,
sehingga produktivitas usaha tidak sebanding dengan potensi sumber daya yang tersedia.
Dalam konteks kelompok Jumadi, permasalahan tersebut terlihat dari tingginya
ketergantungan pada nelayan eksternal dan ketiadaan sistem pembukuan usaha yang
efektif. Pelatihan manajemen usaha dan keuangan yang diberikan berhasil menjawab
sebagian besar hambatan tersebut dengan memperkenalkan kerangka kerja praktis untuk
perencanaan, pencatatan transaksi, dan evaluasi pendapatan.

Intervensi melalui pelatihan pemasaran, perhitungan margin keuntungan, serta
analisis lokasi penjualan terbukti mampu mengubah perilaku pemasaran nelayan secara
signifikan. Peningkatan kemampuan pemasaran sebesar 187 % melalui penilaian pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa nelayan telah memahami mekanisme pasar dan mampu
menjual ikan secara langsung ke konsumen atau pedagang lokal. Perubahan ini menciptakan
peningkatan posisi tawar dan memperbaiki distribusi nilai ekonomi dalam rantai pasok
perikanan di tingkat desa (Hutajulu et al., 2022; Lubis et al., 2012). Dari perspektif
pemberdayaan, keberhasilan program menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang
terstruktur dan pendampingan berkelanjutan jauh lebih efektif dibandingkan pelatihan satu
kali tanpa tindak lanjut. Pendampingan pasca-pelatihan memungkinkan nelayan
mempraktikkan keterampilan baru dengan bimbingan langsung serta menyelesaikan
kendala operasional yang muncul di lapangan. Temuan ini sejalan dengan konsep
community-based empowerment yang menyatakan bahwa keberhasilan peningkatan kapasitas
masyarakat sangat dipengaruhi oleh kesinambungan interaksi antara fasilitator dan
kelompok sasaran (Agustang et al., 2021). Dalam konteks program ini, pendampingan tidak
hanya memperkuat kemampuan teknis tetapi juga mendorong perubahan pola pikir nelayan
terhadap pentingnya kemandirian usaha, pencatatan keuangan, dan manajemen risiko.

Secara makro, kegiatan pengabdian ini berkontribusi langsung pada agenda
pembangunan berkelanjutan, khususnya SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi) dan SDGs 14 (Ekosistem Laut). Melalui peningkatan kapasitas ekonomi rumah
tangga nelayan serta perbaikan teknik penangkapan yang lebih efisien, program ini
mendukung pertumbuhan ekonomi desa berbasis sumber daya laut yang berkelanjutan.
Selain itu, kegiatan ini mendukung prioritas nasional melalui Asta Cita Presiden poin ke-6,
yang menekankan pembangunan desa dan penanggulangan kemiskinan, serta berkontribusi
pada pemenuhan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, terutama keterlibatan
dosen dalam kegiatan tridarma di luar kampus dan pemberian pengalaman belajar
kontekstual bagi mahasiswa. Sinergi ini memperlihatkan bagaimana kegiatan pengabdian
dapat memperkuat posisi perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan wilayah
(Mahendrawati et al., 2021). Secara keseluruhan, program ini menegaskan bahwa model
pemberdayaan yang mengintegrasikan pelatihan, penyediaan sarana, penggunaan teknologi
tepat guna, dan pendampingan intensif merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kapasitas dan kemandirian nelayan rumpon di Desa Mastur. Keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan pada aspek produktivitas
dan pendapatan usaha, tetapi juga menciptakan perubahan fundamental dalam cara nelayan
mengelola usaha perikanan. Ke depan, pengembangan skema kemitraan dengan pemerintah
daerah, lembaga keuangan mikro, serta sektor swasta menjadi langkah strategis untuk
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memastikan keberlanjutan program dan memperluas dampaknya bagi kelompok nelayan
lain di Maluku Tenggara dan wilayah pesisir Indonesia lainnya.

Tantangan yang dihadapi di lapangan adalah kondisi cuaca yang tidak pasti sehingga
selain mempengaruhi proses produksi, alat tangkap rumpon kelompok hancur akibat
gelombang tinggi sehingga membutuhkan waktu dua bulan untuk perbaikan. Kegiatan
pelatihan juga menyesuaikan dengan aktivitas kelompok. Hingga saat artikel ini disusun,
kondisi cuaca belum layak untuk dilakukan kegiatan produksi akibat cuaca ekstrem di
perairan Kepulauan Kei, sehingga pengujian dan pelaksanaan empiris dari pemasaran dan
pencatatan pembukuan akibat intervensi pengabdian yang dilakukan belum dapat
dilakukan. Namun demikian, hasil empiris dari pre-test dan post-test dapat menunjukkan
hasil yang menjanjikan yang didukung oleh pendampingan yang dilakukan secara rutin oleh
anggota tim pengabdian yang diharapkan akan selalu menjaga proses intervensi
peningkatan keuntungan kelompok penangkapan ikan dengan rumpon dapat berjalan
dengan baik dan sesuai target.

5. Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Mastur,
Kabupaten Maluku Tenggara, telah berhasil memberikan dampak positif bagi peningkatan
produktivitas dan kemandirian kelompok nelayan rumpon. Peningkatan kemampuan dan
pemahaman pentingnya pencatatan keuangan sebesar 81.4%, sehingga seluruh anggota
kelompok memahami urgensi pembukuan dalam keberlanjutan usaha. Selanjutnya, target
capaian yang ditetapkan adalah peningkatan kemampuan pemasaran produk tangkapan
sebesar 100% yang hasil pre- dan post-test menunjukkan bawah terjadi peningkatan yang
signifikan yaitu sebesar 187% dari baseline awal kemampuan peserta, mengingat
sebelumnya kelompok mitra belum memiliki kapasitas maupun pengalaman dalam aspek
pemasaran.

Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas nelayan melalui pelatihan
manajemen usaha, pembukuan keuangan, serta strategi pemasaran hasil tangkapan.
Program ini juga mendukung SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan
SDGs 14 (Ekosistem Laut). Melalui peningkatan kapasitas ekonomi rumah tangga nelayan
serta perbaikan teknik penangkapan yang lebih efisien, program ini mendukung
pertumbuhan ekonomi desa berbasis sumber daya laut yang berkelanjutan. Selain itu,
kegiatan ini mendukung prioritas nasional melalui Asta Cita Presiden poin ke-6, yang
menekankan pembangunan desa dan penanggulangan kemiskinan, serta berkontribusi pada
pemenuhan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, terutama keterlibatan dosen
dalam kegiatan tridarma di luar kampus dan pemberian pengalaman belajar kontekstual
bagi mahasiswa. Ke depan, diperlukan sinergi antara pemerintah daerah, perguruan tinggi,
dan sektor swasta dalam memperluas dukungan peralatan, akses permodalan, dan jaringan
pasar bagi nelayan kecil. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya menghasilkan
peningkatan pada aspek produktivitas dan pendapatan usaha, tetapi juga menciptakan
perubahan fundamental dalam cara nelayan mengelola usaha perikanan. Selanjutnya,
pengembangan skema kemitraan dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan mikro,
serta sektor swasta menjadi langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan program dan
memperluas dampaknya bagi kelompok nelayan lain di Maluku Tenggara dan wilayah
pesisir Indonesia lainnya.
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